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”Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 1 

 

[QS. Ar Ra’d (13): 11] 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                
1 Departemen Agama RI. Al Qur’an dan Terjemahan. (Bandung: CV. Diponegoro, 2005), 

hal. 250. 
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ABSTRAK  

 
 

SUCIATI . Penerapan Power Point sebagai media pembelajaran untuk 
meningkatkan prestasi belajar Qur’an-Hadits siswa kelas VII MTs Darul-Qurro 
Cilacap. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012. 

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya media dalam rangka 
membantu dalam proses pembelajaran ini karena pada hakikatnya proses 
pembelajaran adalah proses komunikasi. Proses komunikasi atau penyampaian 
pesan harus diciptakan atau diwujudkan melalui kegiatan penyampaian dan tukar 
menukar pesan atau informasi oleh setiap guru dan siswa. Pesan atau informasi 
dapat berupa pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman dan sebagainya dapat 
dituangkan dan ditampilkan atau disampaikan kepada siswa dengan power point. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media power point dalam 
meningkatkan prestasi belajar Qur’an-Hadist kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru 
khususnya guru Qur’an-hadits dalam dalam menggunakan media power point agar 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
didasarkan pada pendekatan kualitatif dengan mengambil lokasi di MTs Darul-
Qurro Cilacap kelas VII. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 
peneliti melaksanakan dua tindakan yaitu pra tindakan yang dilakukan hanya 
sebatas pengamatan sebanyak tiga kali pertemuan terhadap proses pembelajaran di 
kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap. Pada proses pelaksanaan tindakan, peneliti 
menggunakan dua siklus yaitu pada siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali 
pertemuan sedangkan pada siklus II dilaksanakan tiga kali pertemuan. Proses 
pencapaian hasil belajar dengan melakukan tes atau ulangan harian pada setiap 
akhir siklus. Adapun dalam penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
digunakan yaitu teknik triangulasi dengan dua modus, yaitu dengan menggunakan 
sumber ganda dan metode ganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan prestasi belajar 
siswa dengan melihat nilai rata-rata pada tes siklus I didapat rata-rata nilai kelas 
62,93 sedangkan pada tes siklus II didapat rata-rata nilai kelas 84,83 sehingga 
terdapat peningkatan rata-rata nilai kelas sebesar 21,90. Dari hasil nilai yang telah 
dicapai oleh siswa dapat diketahui tingkat kenaikan prestasi belajar siswa dengan 
melihat adanya jumlah siswa yang memperoleh nilai mencapai KKM dari siklus I 
ke siklus dua yaitu dalam proses pelaksanaan tes pada siklus I ada siswa yang 
mendapat nilai mencapai KKM sebanyak 10 orang siswa sehingga bisa dihitung 
persentasenya yakni sebesar 34,48%. Sedangkan pada siklus II semua siswa sudah 
mencapai KKM secara keseluruhan yakni sebesar 100%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan interaksi edukatif yang dilakukan oleh 

guru dan siswa di dalam situasi tertentu. Mengajar atau lebih khusus lagi 

melaksanakan proses pembelajaran bukanlah suatu pekerjaan yang mudah dan 

dapat terjadi begitu saja tanpa direncanakan sebelumnya. Akan tetapi mengajar 

itu merupakan sesuatu kegiatan yang semestinya direncanakan dan didsain 

sedemikian rupa mengikuti langkah-langkah dan prosedur tertentu. 

Ada sejumlah cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa, baik prestasi berupa akademik atau nilai 

maupun prestasi yang bersifat non akademik yaitu keterampilan yang dimiliki 

siswa, yaitu antara lain adalah dengan menggunakan media yang pas dalam 

pembelajaran dengan harapan pengajaran guru akan lebih berkesan dan 

pembelajaran bagi siswa akan lebih bermakna. 

Seiring dengan perkembangan zaman, dan kemajuan teknologi modern 

saat ini, berdampak pada kehidupan manusia semakin maju dan berkembang. 

Begitu pula dalam dunia pendidikan, banyak diciptakannya teknologi-

teknologi baru dalam pendidikan yang telah membantu dalam perkembangan 

dan kemajuan pendidikan itu sendiri. 
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Kehadiran media pembelajaran mempunyai arti dan makna yang cukup 

penting dalam pembelajaran karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan 

bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 

perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat 

disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang 

kurang mampu guru ucapkan melalui kata atau kalimat tertentu, bahkan 

keabstrakan bahan dapat dikonkritkan dengan kehadiran media. Dengan 

demikian, peserta didik akan lebih mudah mencerna bahan dari pada tanpa 

bantuan media.1 

Dalam memilih media pembelajaran harus memperhatikan kriteria-

kriteria yang sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas. Kriteria-kriteria tersebut 

berkaitan dengan ketepatan dengan tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran 

serta kemudahan dalam memilih media, ketrampilan guru dalam menggunakan 

media, alokasi waktu yang disesuaikan dengan tingkat berfikir siswa.2 

Power point adalah sebuah program komputer yang merupakan 

software produk Microsoft yang dikembangkan dan difungsikan untuk 

pembuatan slide agar memudahkan dalam presentasi yang memiliki beberapa 

alat bantu untuk membantu merancang slide sehingga tampil lebih menarik 

dan mudah dikendalikan saat presentasi.3 Banyak kelebihan dan kemudahan 

dalam menggunakan media power point tersebut karena dapat digunakan oleh 

                                                
1 Yusuf Hadi Miarso, Tekhnologi Komunikasi Pendidikan: Pengertian dan Penerapannya 

di Indonesia, (Jakarta: Rajawali, 1984), hal. 120. 
2 Nana Sudjana. Penelitian dan Penelitian Pendidikan. (Bandung: Sinar Baru, 2005), hal. 

5. 
3 PKSI UIN Suka Jogja, Modul Pelatihan_Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

(Yogyakarta: PKSI UIN Suka Jogja, 2009), hal. 61. 
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pendidik maupun peserta didik untuk meempresentasikan materi pembelajaran 

ataupun tugas-tugas yang akan diberikan.4 

Pentingnya media power point dalam rangka membantu dalam proses 

pembelajaran ini karena pada hakikatnya proses pembelajaran adalah proses 

komunikasi. Proses komunikasi (proses penyampaian pesan) harus diciptakan 

atau diwujudkan melalui kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau 

informasi oleh setiap guru dan siswa. Pesan atau informasi dapat berupa 

pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman dan sebagainya dapat 

dituangkan dan ditampilkan atau disampaikan kepada siswa dengan power 

point. 

Banyak kalangan pelajar menganggap belajar adalah aktivitas yang 

tidak menyenangkan, duduk berjam-jam dengan mencurahkan perhatian dan 

pikiran pada suatu pokok bahasan, baik yang sedang disampaikan guru 

maupun yang sedang dihadapi di meja belajar. Kegiatan itu hampir selalu 

dirasakan sebagai beban dari pada upaya aktif untuk memperdalam ilmu. 

Mereka tidak menemukan kesadaran untuk mengerjakan seluruh tugas-tugas 

sekolah.  

Begitu juga yang terjadi di MTs Darul-Qurro kabupaten Cilacap 

khususnya dalam pembelajaran Qur’an-Hadist kelas VII yang diampu oleh Ibu 

Nida Firdausia. Pembelajaran pada mata pelajaran Qur’an-Hadist selama ini 

belum menggunakan media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 

                                                
4 Sukiman, Media Pembelajaran PAI, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), hal. 166.  
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sehingga menyebabkan prestasi siswa kurang memuaskan dengan indikator 

banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata.5 

Adapun berdasarkan hasil pegamatan sementara, proses pembelajaran 

terlihat monoton dengan ceramah, papan tulis dan LKS. Waktu pun banyak 

terbuang untuk menulis materi ajar di papan tulis. Ketika guru menuliskan 

materi di papan tulis banyak anak didik yang malah berbicara sendiri. Serta 

kemampuan menulis arab siswa yang tergolong masih lambat. Karena hal di 

atas maka menjadikan suasana kelas menjadi kurang kondusif karena siswa 

kurang dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran.  

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nida Firdausia, penulis 

mendapatkan data nilai Qur’an-Hadits siswa MTs Darul-Qurro kelas VII  pada 

Ujian MID Semester Gasal dan Ujian Akhir Semester Gasal Tahun ajaran 

2011-2012. Ternyata banyak siswa mendapatkan nilai di bawah KKM. 

Adapun KKM dalam mata pelajaran Qur’an-Hadits di MTs Darul-Qurro 

Cilacap adalah 70.  

Hasil nilai Ujian MID Semester Gasal kelas VII  MTs. Darul-Qurro 

Cilacap Tahun Ajaran 2011-2012 tersebut yang nilainya mencapai KKM 

adalah sebanyak 9 orang dari jumlah siswa satu kelas sebanyak 29 siswa 

dengan nilai tertinggi 80 diperoleh siswa yang bernama Afi Misbahuddin dan 

nilai terendah 40 diperoleh siswa bernama Anggit Tri Hamzah, sehingga nilai 

                                                
5 Observasi pada hari Selasa 12 Desember 2011 pukul 13.30 WIB di kelas VII MTs 

Darul-Qurro Cilacap.  
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rata-rata kelas sebesar 58,45. Dari data tersebut didapatkan persentase jumlah 

siswa yang nilainya mencapai KKM adalah sebesar 9 : 29 x 100% = 31,05%.6 

Sementara pada Ujian Akhir Semester Gasal siswa yang mencapai nilai 

KKM sebanyak 8 orang siswa. Nilai tertinggi 75 diraih oleh siswa bernama 

Afi Misbahuddin sedangkan  nilai terendah 30 didapatkan oleh Adi Hanifan, 

sehingga nilai rata-rata kelas sebesar 53,97. Dari data tersebut didapatkan 

persentase jumlah siswa yang nilainya mencapai KKM adalah sebesar 8 : 29 x 

100% = 27,59%.7 

Berikut data presentase prestasi belajar MID Semester Gasal dan hasil 

Ujian Akhir Semester Gasal kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap Tahun Ajaran 

2011-2012: 

Tabel 1 
Persentase Prestasi Belajar Siswa 

 
Tes Jumlah Siswa 

Mencapai KKM 
Persentase  

MID Semester Gasal 9 31,05 % 

Ujian Semester Gasal 8 27.59 % 

 

Peneliti mencoba mengkonfirmasi, rata-rata para siswa mengatakan 

senang bila proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan  power point 

sebagai media pembelajaran, yaitu: 

“Kami merasa lebih senang dan nyaman bila proses pembelajaran di 
kelas dicoba menggunakan power point, karena selama ini 
pembelajaran terkesan monoton apalagi selama ini kami di SD belum 

                                                
6 Wawancara dengan Ibu Nisa Firdausa pada hari Selasa 12 Desember 20011 pukul 12.00 

WIB di MTs. Darul-Qurro Cilacap. 
7 Wawancara dengan Ibu Nisa Firdausa pada hari Selasa 12 Desember 20011 pukul 12.00 

WIB di MTs. Darul-Qurro Cilacap. 
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pernah mengenal power point hanya beberapa orang saja dari kami 
yang ternyata katanya akan membuat semakin menarik siswa dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas.”8 

 
Berdasarkan karateristik tersebut di atas, dalam pembelajaran Quran-

Hadits dirasakan menghadapi masalah yakni rendahnya prestasi belajar siswa. 

Hal itulah yang melatarbelakangi Penelitian Tindakan Kelas ini. Rendahnya 

prestasi belajar siswa tersebut disebabkan adanya dugaan kurangnya 

pemanfaatan media pembelajaran yang ditunjukkan oleh rendahnya aktivitas 

dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Berawal dari hal tersebut di atas, penulis merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang “PENERAPAN POWER POINT SEBAGAI 

MEDIA PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI 

BELAJAR QUR’AN-HADIST KELAS VII MTS DARUL-QURRO 

CILACAP”. Hal ini perlu diungkap agar dapat diketahui secara rinci mengenai 

sejauh mana penerapan power point sebagai media pembelajaran dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga dapat dimanfaatkan serta 

dijadikan contoh bagi sekolah lain yang memerlukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka secara 

pokok penelitian ini ingin mengemukakan beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

                                                
8 Wawancara sekilas dengan siswa bernama Adi pada hari Selasa 12 Desember 20011 

pukul: 09.30 WIB di MTs Darul-Qurro. 
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1. Bagaimanakah penerapan media power point dalam pembelajaran Qur’an-

Hadist kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap? 

2. Apakah media power point dapat meningkatkan prestasi belajar Qur’an-

Hadist kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan penerapan media power point dalam 

pembelajaran Qur’an-Hadist kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap. 

b. Untuk meningkatkan prestasi belajar Qur’an-Hadist kelas VII MTs 

Darul-Qurro Cilacap. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini, peneliti bedakan menjadi dua, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Bersifat Teoritis 

1) Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam 

pengembangan media pembelajaran menggunakan power point. 

2) Memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penerapan power 

point sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan prestasi 

belajar Qur’an-Hadist kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap. 

b. Bersifat Praktis 

1) Memberikan masukan efektif dan efisien kepada MTs Darul-Qurro 

Cilacap agar lebih dapat meningkatkan dan mengembangkan media 

power point dalam proses pembelajaran. 
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2) Memberikan masukan kepada guru khususnya guru Qur’an-hadits 

agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3) Menambah wawasan dan cara berfikir anak, khususnya yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media power point 

di kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka, penulis mendapatkan beberapa skripsi yang 

telah membahas mengenai penerapan media. Sejauh ini, berdasarkan 

keterbatasan yang ada pada peneliti, peneliti belum menemukan penelitian lain 

mengenai penerapan power point sebagai media pembelajaran dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa secara mendetail. Adapun diantara skripsi 

yang penulis temukan adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Fuadi Aziz mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 yang 

berjudul “Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer Sebagai Upaya 

untuk meningkatkan motivasi belajar PAI siswa kelas IX D SMP N 2 

Temon Kulon Progo”. Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian 

tindakan kelas. Pelaksanaan tindakan dilakukan dua siklus masing-masing 

siklus dua kali tindakan, pada siklus satu peningkatan motivasi sudah mulai 

nampak, akan tetapi masih banyak kekurangan yang diperbaiki. Pada siklus 

dua motivasi siswa terlihat lebih meningkat, ditandai dengan meningkatnya 

keaktifan dan perhatian siswa terhadap penjelasan guru, siswa berani untuk 
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mengungkapkan pendapat, kondisi kelas menjadi lebih tenang ketika 

pembelajaran berlangsung.9 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh saudara Fuadi Aziz adalah mengenai mata pelajaran yang diteliti, 

meskipun tindakan yang digunakan relative sama, yakni dengan 

penggunaan komputer sebagai media pembelajaran. Dan jenis sekolah yang 

ditelitipun berbeda. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Muh. Roghibi (NIM: D01304174) Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2009 yang berjudul 

“Efektifitas media Microsoft Powerpoint dalam meningkatkan hasil belajar 

pendidikan agama Islam siswa kelas VIII di SMP Al Hikmah Surabaya”. 

Dalam penelitian ini dikatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang tepat mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah dalam tindakan yang digunakan, dalam penelitian Fahmi Fadlilah 

adalah penggunaan pendekatan CTL, sedangkan dalam penelitian yang 

akan penulis lakukan adalah menggunakan power point sebagai media 

pembelajaran Qur’an-Hadits. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Wulandari “Eksperimen media Digital Qur'an 

Versi 3.0 dan Microsoft Power Point dalam pembelajaran Qur'an Hadits 

Materi Surat al-Qashash 79-82 Guna Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

Kelas XI di MAN Yogyakarta II”. 

                                                
9 Fuadi Aziz,“Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer Sebagai upaya Meningkatkan 

Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas IX D SMP N Temon Kulonprogo”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.  
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Perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

jenis penelitiannya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

penelitian tindakan kelas dilihat dari media, mata pelajaran, jenjang 

sekolah dan tempat penelitian pun berbeda. 

 

E. Landasan Teori 

1. Penerapan Power Point 

a. Pengertian Power Point 

Power point adalah sebuah program komputer yang merupakan 

software produk Microsoft yang dikembangkan dan difungsikan untuk 

pembuatan slide agar memudahkan dalam presentasi yang memiliki 

beberapa alat bantu untuk membantu merancang slide sehingga tampil 

lebih menarik dan mudah dikendalikan saat presentasi.10  

Power point tersebut merupakan media yang dapat ditampilkan 

secara menarik, mudah dalam pembuatan dan penggunaannya. Dalam 

menampilkannya dapat disesuaikan dengan karakteristik materi 

maupun kebutuhan siswa yang bisa diubah format atau bentuk 

tampilannya sewaktu-waktu. Warna, bentuk tulisan dan gambar dapat 

dimasukkan dan diubah-ubah sesuai dengan keadaan dan kondisi yang 

diharapkan dapat menarik perhatian siswa serta memudahkan bagi 

siswa dalam memahami mareri pembelajaran yang disampaikan 

                                                
10 PKSI UIN Suka Jogja, Modul Pelatihan_Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

(Yogyakarta: PKSI UIN Suka Jogja, 2009), hal. 61. 
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sehingga tentunya akan mempengaruhi dan berdampak positif pada 

prestasi belajar siswa. 

Aplikasi ini sangat banyak digunakan, apalagi oleh kalangan 

perkantoran dan pebisnis, para pendidik, siswa, dan trainer untuk 

presentasi. Power Point dapat menyimpan presentasi dalam beberapa 

format, yakni dalam bentuk slide, presentation power point dan power 

point show.11 

b. Efektifitas Media Power Point 

Dalam proses pembelajaran pada awalnya masih bersifat 

tradisional, yaitu hanya terbatas dengan metode ceramah dan ditunjang 

oleh media yang sederhana seperti papan tulis, kapur dan gambar. 

Maka dengan kehadiran komputer dan aplikasinya sebagai bagian dari 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapoat merubah 

paradigma sistem pembelajran yang ada selama ini yang masih bersifat 

tradisional.12 

c. Kelebihan Media Power Point 

Presentasi merupakan kegiatan yang penting dalam proses 

komunikasi atau penyampaian gagasan kepada orang lain. Maka 

dengan media power point ini seseorang dapat menuangkan ide 

cemerlangnya dalam bentuk visual yang menarik dalam waktu yang 

relatif singkat.13 

                                                
11Ibid, hal. 62-64. 
12 Sukiman, Media Pembelajaran PAI…, hal. 164-165.  
13 Sholeh Fasthea, Panduan Praktis Microsoft Office 2007 dan Internet, (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah UIN Suka Jogja, 2009), hal. 61. 
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Dalam proses pemrogaman atau proses pembuatan tampilan 

pada power point terdapat fitur-fitur yang dibutuhkan yaitu:14 

1) New Slide. Dalam hal ini harus disiapkan 1 fail yang berisi 1 slide. 

Hal tersebut harus dilakukan untuk membangun hubungan antar 

fail satu dengan yang lainnya atau lebih dikenal dengan “Link” dan 

“Hyperlink”. 

2) Shapes. Fasilitas ini digunakan untuk mengetik teks dalam objek, 

membuat tombol, dan sebagainya. 

3) Link antar Fail dan antar Slide. Dalam hal ini power point dapat 

melakukan koneksi antar fail pada program yang sedang dibuat. 

4) Backsound atau Rekaman Audio. Menu ini dapat mempertajam 

dalam proses penyajian visual yang dapat disesuaikan dengan 

materi yang dipresentasikan. 

5) Insert Movie atau Rekaman Video. Dalam hal ini, presentator 

dapat menyajian objek hidup berupa video. 

Adapun prosedur penggunaan media power point harus 

dilakukan minimal dalam empat tahapan yaitu:15 

1) Identifikasi program. Dalam hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui kesesuaian antara materi, sasaran dan sumber 

pendukung seperti animasi gambar, video maupun  tampilan 

warna dan model tulisan. 

                                                
14 Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

hal. 162-167. 
15 Susilana dan Riyana, Media Pembelajaran Modern yang Komunikatif, (Bandung: 

Media Pelajar, 2008), hal. 103. 
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2) Mengumpulkan bahan pendukung. Hal ini dilakukan dengan cara 

memproduksi sendiri bahan-bahan yang akan digunakan dalam 

proses pembuatan slide yang akan ditampilkan atau 

dipresentasikan baik menciptakan sendri atau dengan cara 

browsing.  

3) Proses pembuatan. Setelah bahan-bahan pendukung dikumpulkan, 

baru dilakukan proses pembuatan yang tentunya disesuaikan 

dengan tingkat berfikir siswa. 

4) Menampilkan program. Setelah semua selesai dikerjakan dan 

sudah dianggap baik serta cocok untuk ditampilkan kepada siswa, 

sebaiknya dilakukan review terlebih dahulu sebelum digunakan 

untuk mengetahui tingkat kesulitan maupun kemudahan dalam 

proses pengaplikasiannya. 

d. Tujuan Penggunaan Media Power Point 

Sedangkan tujuan dari penggunaan power point adalah 

presentasi akan sangat menentukan bagaimana kita akan melakukan 

dan mendesain presentasi. Tujuan presentasi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Menginformasikan. Presentasi berisi informasi yang akan 

disampaikan kepada orang lain. Presentasi semacam ini sebaiknya 

menyampaikan informasi secara detail dan jelas sehingga orang 

dapat menerima informasi dengan baik dan tidak salah persepsi 

terhadap informasi yang diberikan tersebut. 
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2) Meyakinkan. Presentasi berisi informasi, data, dan bukti-bukti yang 

disusun secara logis sehingga meyakinkan orang atas suatu topik 

tertentu. Kontradiksi dan ketidakjelasan informasi dan penyusunan 

yang tidak logis akan mengurangi keyakinan orang atas presentasi 

yang diberikan. 

3) Membujuk . Presentasi yang berisi informasi, data, dan bukti-bukti 

yang disusun secara logis agar orang mau melakukan suatu 

aksi/tindakan. Presentasi dapat berisi bujukan, atau rayuan yang 

disertai dengan bukti-bukti sehingga orang merasa tidak ragu dan 

yakin untuk melakukan suatu tindakan. 

4) Menginspirasi. Presentasi yang berusaha untuk membangkitkan 

inspirasi orang. 

5) Menghibur. Presentasi yang berusaha untuk memberi kesenangan 

pada orang melalui informasi yang diberikan. Presentasi semacam 

ini dapat disertai dengan narasi dan ilustrasi suara, musik, atau 

video yang dimainkan pada saat presentasi. 

2. Prestasi Belajar Qur’an-Hadits 

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestaise yang 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi belajar diartikan penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan dalam mata pelajaran 

dan ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang telah diberikan oleh 

guru.16 

                                                
16 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 895.  
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Sedangkan menurut Slameto, bahwa belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman pribadi dalam 

interaksi dengan lingkungan tempat tinggalnya.17 

Adapun prestasi belajar dalam penelitian ini adalah diartikan 

sebagai hasil perolehan nilai tes, yaitu hasil usaha siswa yang diperoleh 

siswa dalam proses pembelajaran Qur’an-Hadits dengan menerapkan 

power point sebagai media pembelajaran yang didasarkan pada lembar 

observasi, hasil tes serta jurnal harian. 

Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah 

yang berkaitan dengan prestasi atau nilai kognitif. Tes prestasi belajar 

disusun secara terencana untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah disampaikan.18 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diambil hipotesis 

tindakan, yaitu penerapan media power point dapat meningkatkan prestasi 

belajar Qur’an-Hadist kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seorang peneliti 

untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan dan menganalisa data yang ada di 

                                                
17 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hal.2.  
18 Saifuddin Anwar, Tes Prestasi, Edisi II , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 9. 
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tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan, hal 

ini dilakukan untuk mengungkap suatu kebenaran.19 

Adapun peran metode dalam penelitian sangat penting untuk mencapai 

suatu tujuan dari penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yaitu 

penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan 

yang bersifat subtantif yakni usaha seseorang untuk memahami apa yang 

terjadi sekaligus terlibat dalam proses perubahan ke arah kebaikan. 

Penelitian tindakan kelas dapat dilakukan oleh guru yang mengampu mata 

pelajaran di kelas itu sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa 

meningkat.20 

Penelitian Tindakan Kelas sebuah kegiatan penelitian yang 

dilakukan di dalam kelas, dengan menunjuk pada suatu kegiatan 

mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi 

tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam 

meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 

peneliti.21 Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang khusus 

                                                
19 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1991), hal. 

13. 
20 Wardhani dan Kuswaya Wihardit, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2007), hal. 14.  
21 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2007), hal. 2. 
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dimaksudkan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Adapun bentuk penelitiannya termasuk penelitian yang didasarkan 

pada pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi 

suatu situasi tertentu dan dalam konteks tertentu, lebih banyak meneliti 

dalam kehidupan sehari-hari.22 Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan 

kualitatif sama sekali tidak bisa didukung data kuantitatif, akan tetapi 

penekanannya bukan pada pengujian hipotesis melainkan usaha menjawab 

pertanyaan penelitian melalui cara berfikir formal dan argumentatif.23 

2. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi pendidikan. Pada dasarnya psikologi pendidikan 

berbicara masalah tingkah laku dan pengalaman seseorang yang berkaitan 

dalam proses pendidikan sehingga diharapkan mampu diterapkan dalam 

proses mengajar yang membawa kepada perubahan tingkah laku.24 

Psikologi pendidikan juga membantu pendidik dan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah belajar dan mengajar. 

3. Subjek Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat 

diperoleh.25 Adapun yang dijadikan subjek penelitian ini meliputi: 

                                                
22 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (bandung: Remaja Rosada Karya, 

2004) hal. 13. 
23 Saifudin Anwar, Metode Penulisan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 5.  
24 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan…, hal. 2. 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hal. 4. 
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a. Guru mata pelajaran Qur’an-Hadits MTs Darul-Qurro Cilacap. 

b. Kepala Madrasah MTs Darul- Qurro Cilacap. 

c. Bagian Tata Usaha MTs Darul-Qurro Cilacap. 

d. Siswa kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 

yang dilaksanakan dengan melakukan dialog atau tanya jawab secara 

lisan baik secara sepihak maupun bertatap muka.26 

Ada dua jenis wawancara yang dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul bahan, yaitu: 

6) Wawancara terpimpin yang sering dikenal dengan wawancara 

terstruktur atau sitematis. 

7) Wawancara tidak terpimpin atau wawancara sederhana sehingga 

proses pengumnpulan data dilakukan secara bebas dan tidak 

sistematis. 

Adapun dalam pelaksanaannya penulis menggunakan 

wawancara bebas dan terpimpin, artinya dalam melaksanakan 

wawancara, pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan 

garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan sehingga dalam 

                                                
26 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1995), hal.82.  
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pelaksanaan wawancara merasa lebih santai, tenang dan dekat dengan 

yang diwawancarai.27 

b. Metode Observasi 

Metode observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Metode observasi ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Metode observasi langsung 

Observasi langsung ini merupakan metode yang 

pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di 

tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer 

berada bersama objek yang sedang diselidiki. 

2) Metode observasi tidak langsung 

Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan 

yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya sebuah peristiwa 

yang akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui 

film, rangkaian slide dan rangkaian foto.28 

Metode observasi adalah pengamatan langsung dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. 

Observasi yang digunakan dalam penelitian tindakan ini bersifat 

terstruktur. "Observasi terstruktur adalah apabila para mitra peneliti 

sudah menyetujui kriteria yang diamati, maka selanjutnya anda 

                                                
27 Ibid., hal. 83. 
28 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan 2, (Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 1998), hal. 129. 
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tinggal menghitung saja berapa kali jawaban, tindakan, atau sikap 

siswa yang sedang diteliti itu ditampilkan".29 Observasi ini 

digunakan untuk mengetahui aktivitas dan perkembangan siswa 

serta penggunaan media power point dalam proses pembelajaran. 

Adapun data hasil observasi adanya peningkatan prestasi 

belajar siswa dikualifikasikan dengan kriteria sebagai berikut: 

     Nilai Rata-rata Kelas =  jumlah nilai semua siswa 
                             jumlah semua siswa 
 

    Prestasi siswa = jumlah semua nilai siswa mencapai KKM  x 100% 
       jumlah siswa satu kelas 

 
Sedangkan kriteria prestasi belajar siswa dikualifikasikan 

sebagai berikut, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2 
Kriteria Prestasi Belajar Siswa 

 
No Persentase Kualifikasi 

1. 75% - 100% Sangat Baik (SB) 

2. 50% - 74,99% Baik (B) 

3. 25% - 49,99% Kurang (K) 

4. 0% - 24,99% Sangat Kurang (SK) 

 
Dari hasil data tersebut, kemudian dapat diketahui sejauh 

mana peningkatan yang dicapai dalam pembelajaran. Hasil analisis 

data observasi kemudian disajikan secara deskriptif. 

                                                
29 Rochiati Wiriaatmadja, Metodologi Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. 

RemajaRosdakarya, 2008), hal.114. 
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Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk 

mendapatkan data yang mudah diamati secara langsung seperti 

keadaan MTs Darul-Qurro Cilacap serta kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh pengurus maupun guru yang berkaitan dengan 

penerapan power point sebagai media pembelajaran. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.30 

Dengan menggunakan metode ini dapat diketahui berbagai 

macam keterangan misalnya gambaran umum MTs Darrul-Qurro 

Cilacap, sejarah berdirinya, struktur organisasi, kegiatan-kegiatan yang 

diadakan, sarana-prasarana yang dimiliki, dan lain-lain. 

d. Metode Tes 

Metode tes adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

data hasil belajar pada pokok bahasan materi pelajaran yang telah 

disampaikan kepada siswa. Tes ini diberikan pada siswakelompok 

yang telah diberi pembelajaran dengan menggunakan media power 

point. Tes prestasi belajar ini terdiri dari dua tes, yaitu pada akhir 

pembelajaran siklus I dan II. Data tes inilah yang dijadikan acuan 

untuk menarik kesimpulan pada akhir penelitian.31 

                                                
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 158. 
31 Wardhani dan Kuswaya Wihardit, Penelitian Tindakan Kelas…, hal. 44. 
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Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti 

menggunakan Tes formatif yaitu tes yang dilaksanakan setelah 

selesainya satu pokok bahasan yang dikenal dengan ulangan harian dan 

Tes diagnostik yaitu tes yang dilakukan untuk menentukan secara 

tepat, jenis kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam suatu 

mata pelajaran tertentu yang dikenal dengan pos tes. 

e. Macam-macam tes 

Menurut pelaksanaannya dalam praktek tes terbagi atas: 

1) Tes tulisan (written test), yaitu tes yang mengajukan butir-butir 

pertanyaan dengan mengharapkan jawaban tertulis. Biasanya tes 

ini digunakan untuk mengukur aspek kognitif peserta didik. 

2) Tes lisan (oral test), yaitu tes yang mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dengan menghendaki jawaban secara lisan. Tes ini 

juga dilakukan untuk aspek kognitif peserta didik. 

f. Rancangan tes 

Peneliti dalam hal ini melakukan tes diagnotis yang dilakukan 

baik secara lisan maupun tulisan pada saat akhir proses pembelajaran 

pada setiap pertemuan yang dituangkan dalam RPP. Tes tersebut 

sering dikenal dengan pos tes yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah disampaikan. Sedangkan tes formatif berupa tes tulis yang 

dibuat berdasarkan materi yang telah disampaikan yang dilaksanakan 



 23 

pada setiap akhir siklus I dan siklus II yang dituangkan dan 

ditampilkan melalui media power point. 

5. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data dipakai setelah data selesai dikumpulkan, 

dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil 

menyimpulkan kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan 

yang digunakan dalam penelitian. 

Adapun analisis yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif, yaitu setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul 

kemudian disusun dan diklasifikasikan, selanjutnya dianalisis kemudian 

diintepretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan 

objek-objek penelitian disaat penelitian dilakukan, sehingga dapat diambil 

kesimpulan secara proporsional dan logis. 

Pada kegiatan analisis data, hal yang sangat penting dilakukan oleh 

peneliti adalah pemeriksaan data secara terus menerus untuk meyakinkan 

bahwa analisis data ini tetap berdasarkan pada data dan bukan berdasarkan 

pada asumsi atau intiusi peneliti. Penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif. Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

diadopsi dari teknik analisis data kualitatif dari Miles Huberman yang 

meliputi empat langkah yaitu: 

a. Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam bentuk kasar mulai awal penelitian, 

sehingga masih diperlukan pemilihan data. 
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b. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal hal yang 

pokok, menfokuskan pada hal hal yang penting, kemudian dicari sesuai 

tema dan polanya.32 

c. Display Data 

 Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, grafik sehingga mudah dibaca dan dipahami baik 

secara, keseluruhan. 

d. Pengambilan Kesimpulan 

Data yang diperoleh, kemudian diambil kesimpulan apakah 

tujuan dari penelitian sudah tercapai atau belum, jika belum dilakuakan 

tindakan, selanjutnya, jika sudah tercapai, maka penelitian dihentikan. 

Dalam melakukan metode analisis data di atas menggunakan 

pola berpikir induktif, yaitu metode berpikir yang berangkat dari fakta-

fakta atau peristiwa-peristiwa khusus tersebut ditarik generalisasi yang 

memiliki sifat umum.33 Metode ini digunakan untuk menganalisis data 

yang diperoleh dari objek lapangan, kemudian dihubungkan dengan 

teori yang relevan. 

6. Uji Keabsahan Data 

Penulis dalam memeriksa keabsahan dan kevaliditasan data, 

menggunakan triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data dimana data 

                                                
32 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Alfabeta, 2004), hal 92. 
33 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hal. 47. 
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tersebut digunakan untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu.34 Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi teknik sumber. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai 

dengan jalan: 

e. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

f. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. 

g. Membandingkan dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

h. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain. 

i. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

saling berkaitan.  

g. Model Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian tindakan kelas ini merujuk pada desain yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang merupakan 

pengembangan dari konsep Kurt Lewin yang mengklasifikasikan ke dalam 

empat komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Hasil dari pengamatan sebagai dasar untuk refleksi kemudian 

disusun dan dimodifikasi yang kemudian diaktualisasikan ke dalam 

                                                
34 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal. 330. 
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rangkaian tindakan dan pengamatan lagi, begitu seterusnya diulang-ulang 

sampai didapatkan hasil yang diharapkan.35 

Adapun skema model alur penelitian dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini:36 

 

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian tindakan kelas 

sebanyak 2 siklus. Namun jika belum didapatkan adanya hasil dalam hal 

meningkatnya prestasi belajar siswa maka peneliti terus menggunakan 

siklus lanjutan sampai didapatkan hasil yang diharapkan.  

7. Prosedur Penelitian 

Prosedur atau langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penyusunan Instrumen Penelitian dan Instrumen Pembelajaran  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar angket 

                                                
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hal. 92. 
36Ibid.,hal. 93. 
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keaktifan siswa, catatan lapangan, dan dokumentasi. Sedangkan 

instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa 

(LKS), kartu test, dan lembar soal evaluasi. 

b. Skenario Tindakan 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara berdaur. Artinya 

penelitian ini dibagi dalam beberapa siklus. Masing-masing siklus 

terdiri 4 tahap kegiatan, yaitu: menyusun rencana tindakan, 

melaksanakan tindakan,melakukan observasi, membuat evaluasi 

dilanjutkan melakukan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan secara 

kolaboratif antara guru kelas bersama-sama dengan peneliti dan 

observer selama proses pembelajaran berlangsung. Siklus I 

direncanakan 2 sampai 3 kali pertemuan, begitu juga dengan siklus-

siklus selanjutnya yaitu direncanakan 2 sampai 3 kali pertemuan. 

Siklus berikutnya dilakukan bila pada siklus sebelumnya tidak 

memenuhi indikator keberhasilan. 

SIKLUS I 

1) Perencanaan 

Pada tahapan ini penulis mencoba mengadakan pendekatan 

dengan cara observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

Qur’an-Hadits kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap untuk 

mengetahui permasalahan yang ada selama proses pembelajaran 

Qur’an-hadits. Selanjutnya penulis bersama guru Qur’an-Hadits 



 28 

menyusun instrumen sebelum melaksanakan pembelajaran yang 

dituangkan dalam RPP. RPP tersebut dirancang dan dibuat dengan 

tujuan untuk memperbaiki strategi pembelajaran yang semula 

bersifat konvensional menjadi pembelajaran yang menggunakan 

media yaitu power point. 

2) Pelaksanaan 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru melakukan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dirumuskan 

dan disepakati sebelumnya. Selama proses pembelajaran 

berlangsung, penulis mencatat pada lembar observasi mengenai 

semua kegiatan yang dilakukan di kelas VII MTs Darul-Qurro 

Cilacap. Adapun kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan antara 

lain: 

a) Rangsangan Materi oleh Guru 

Guru memberikan umpan pembelajaran sebagai 

stimulus bagi siswa agar dapat mengkonstruksi materi. 

b) Pembentukan Kelompok 

Siswa dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok 

kecil menjadi 4 sampai 5 siswa sebagai learning community. 

Siswa yang sudah terbentuk kelompoknya harus kompak dan 

tidak boleh bergantik-ganti kelompok atau pindah menjadi 

anggota kelompok lain. 
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c) Pemberian Tugas 

Langkah ini guru mengajukan permasalahan yang 

berupa pertanyaan atau memberikan tugas yang berbasis 

inkuiri. Pemberian permasalahan tersebut tentunya diarahkan 

agar dikerjakan siswa secara berkelompok sesuai kelompok 

yang telah dibentuk. 

d)  Diskusi Kelompok 

Adanya diskusi ini akan semakin membantu siswa yang 

sulit memahami materi. Siswa dapat bertanya dengan siswa 

lain maupun dengan guru. 

e) Tes 

Guru memberikan tes kepada tiap individu. Tes ini 

dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana siswa 

memahami materi yang baru dipelajari melalui pendekatan 

media power point. Tes dilakukan pada setiap akhir siklus, 

dengan tujuan untuk mendokumentasikan hasil yang diperoleh 

siswa. Hal ini dimaksudkan sebagai penilaian autentik. 

Sedangkan pada akhir pembelajaran diadakan refleksi. 

3) Pengamatan 

Dalam tahapan ini penulis mengamati secara penuh proses 

pembelajaran untuk mendapatkan data mengenai tindakan yang 

dilakukan guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran yang 
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sedang berlangsung. Setiap proses kegiatan dalam pembelajaran 

dicatat dalam lembar observasi kemudian dianalisis. 

4) Refleksi  

Pada tahapan refleksi ini, penulis bersama guru mata 

pelajaran Qur’an-hadits kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap 

melakukan evaluasi bersama mengenai tindakan yang telah 

dilakukan terhadap siswa saat proses pembelajaran. Setelah 

didapatkan kekurangan dalam proses pembelajaran maka penulis 

dan guru melakukan upaya perbaikan sebagai acuan untuk 

pelaksanaan pada siklus berikutnya. 

SIKLUS II 

Siklus II merupakan siklus yang bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan pada siklus I. Tindakan pada siklus II, dilakukan 

berdasarkan perencanaan dan perbaikan dari hasil refleksi siklus 

sebelumnya, kemudian dilakukan refleksi untuk melihat sejauh mana 

perubahan yang terjadi melalui tindakan kedua. Pada siklus II ini jika 

indikator yang diharapkan belum tercapai maka akan dilakukan siklus 

berikutnya sampai indikator yang telah ditetapkan tercapai. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagike dalam tiga bagian, 

yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari 
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halaman judul, halaman surat pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman abstrak, kata pengantar dan daftar isi. 

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari pendahuluan sampai 

dengan penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. 

Untuk memudahkan memahami isi yang terkandung dalam skripsi ini, penulis 

mensistematiskan pembahasan sedemikian rupa antara satu bab dengan bab 

lainnya yang dituangkan ke dalam empat bab. Bab I, berisi pendahuluan yang 

meliputi: Latar belakang masalah, disini akan dibahas mengenai gambaran 

substansi dari permasalahan penelitian berkaitan dengan penerapan power 

point sebagai media pembelajaran Qur'an Hadist. Rumusan masalah, 

berdasarkan uraian dari latar belakang masalah kemudian dibuat rumusan 

masalah sebagai acuan dalam menentukan metode penelitian. Tujuan dan 

kegunaan penelitian, disini akan dijelaskan tentang tujuan dan kegunaan 

penelitian berdasarkan permasalahan yang ada diantaranya kontribusi yang 

dihasilkan dari penelitian skripsi yang bersifat teoritik, akademis maupun 

praktis. Kajian pustaka, pada dasarnya untuk menunjukkan bahwa penelitian 

ini belum dikaji atau berbeda dengan penelitian sebelumnya dan untuk 

menentukan landasan teori dalam penelitian. Landasan teori, yaitu teori-teori 

yang digunakan sebagai rujukan untuk menjawab permasalahan yang 

diangkat. Metode penelitian, menjelaskan cara yang digunakan dalam 

penelitian, pendekatan penelitian, subjek penelitian, metode pengumpulan data 

serta analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Sistematika 
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pembahasan, yaitu menjelaskan uraian secara logis tentang tahap-tahap 

pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini.  

Bab II, berisi gambaran umum MTs Darul-Qurro Cilacap, yang 

meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya, kurikulum, 

administrasi dan pengurus, kegiatan sehari-hari, keadaan guru dan siswa, serta 

sarana-prasarana.  

Bab III, merupakan bagian terpenting karena di dalamnya membahas 

tentangbagaimana prestasi siswa sebelum diterapkan power point sebagai 

media pembelajaran Qur’an-Hadits, penerapan power point sebagai media 

pembelajaran Qur’an-Hadits dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

beserta analisis data mengenai hasil dari penerapan power point sebagai media 

pembelajaran Qur’an-Hadits dalam meningkatkan prestasi belajar siswa MTs 

Darul-Qurro Cilacap. 

Bab IV, merupakan simpulan dari hasil penelitian, saran-saran dan 

penutup. 

Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

Demikian gambaran sekilas sistematika pembahasan dalam skripsi ini. 

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan bimbingan kepada penulis agar 

apa yang nantinya penulis dapatkan dalam penelitian ini bermanfaat bagi diri 

penulis sendiri maupun orang lain. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Penerapan power point sebagai media pebelajaran Qur’an-Hadits sudah 

berjalan dengan baik dengan ditunjukkan dengan adanya antusiasme dan 

perhatian serta keaktifan siswa terhadap proses pembelajaran yang dapat 

dilihat dari peningkatan prestasi belajar siswa antara siklus I dengan siklus 

II. 

2. Prestasi belajar siswa kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap dengan 

menggunakan power point sebagai media pembelajaran Qur’an-Hadits 

terlihat meningkat dengan melihat dari hasil tes akhir siklus II, diperoleh 

data nilai tertinggi yang diraih oleh siswa adalah 90 sebanyak 10 orang dan 

nilai 95 sebanyak 5 orang siswa, sedangkan nilai terendahnya adalah 75. 

Dari nilai tes tersebut, dapat dilihat adanya peningkatan rata-rata pada tes 

siklus I didapat rata-rata nilai kelas 62,93 sedangkan pada tes siklus II 

didapat rata-rata nilai kelas 84,83 sehingga terdapat peningkatan rata-rata 

nilai kelas sebesar 21,90. Dari hasil nilai yang telah dicapai oleh siswa 

dapat diketahui tingkat kenaikan prestasi belajar siswa dengan melihat 

adanya jumlah siswa yang memperoleh nilai mencapai KKM dari siklus I 

ke siklus dua yaitu dalam proses pelaksanaan tes pada siklus I ada siswa 

yang mendapat nilai mencapai KKM sebanyak 10 orang siswa sehingga 

bisa dihitung persentasenya yakni sebesar 34,48%. Sedangkan pada siklus 

II semua siswa sudah mencapai KKM secara keseluruhan yakni sebesar 
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100%. Ini menunjukkan berarti ada peningkatan prestasi belajar Qur’an-

Hadits MTs Darul Qurro Cilacap kelas VII secara signifikan setelah proses 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media power point. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi MTs Darul-Qurro Cilacap khususnya guru, hendaknya 

memperhatikan dan mengembangkan power point sebagai media 

pembelajaran, sehingga diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

2. Bagi siswa, hendaknya mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, 

apabila proses pembelajaran dirasakan kurang menarik dan membosankan, 

hendaknya meminta kepada guru untuk merubah model maupun media 

pembelajaran yang ada sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan membuat paham sehingga diharapkan prestasi belajar 

siswa meningkat. 

 

C. Salam Penutup 

Alhamdulillah senantiasa penulis haturkan kehadirat Allah SWT 

karena petunjuk dan pertolonganNya akhirnya penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini walau dalam keadaan yang tertatih-tatih dengan judul 

“PENERAPAN POWER POINT SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN 
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UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR QUR’AN-HADITS 

SISWA KELAS VII MTS DARUL-QURRO CILACAP”. Tentu skripsi ini 

masih banyak kekurangan sehingga penulis masih membutuhkan masukan, 

kritikan maupun saran demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi penulis maupun orang lain, sehingga menjadi  shadaqah 

jariyah yang merupakan lading amal bagi penulis. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENERAPAN POWER POINT SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN DALAM 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR QUR’AN-HADITS SISWA K ELAS VII 

MTS DARUL-QURRO CILACAP 
 

A. Pertanyaan Kepada Kepala Madrasah dan Guru MTs Darul-Quro Cilacap  

1. Kapan berdirinya MTs Darul-Qurro Cilacap? 

2. Motivasi apakah yang mendorong berdirinya MTs Darul-Qurro Cilacap? 

3. Berapa jumlah seluruh siswa MTs Darul-Qurro Cilacap? 

4. Terbagi dalam berapa kelas siswa tersebut? 

5. Bagaimana metode yang diterapkan guru selama ini dalam proses pembelajaran, 

khususnya mengenai pembelajaran Qur’an-Hadits MTs Kelas VII? 

6. Bagaimana respon siswa selama ini terhadap proses pembelajaran Qur’an-Hadits kelas 

VII di MTs Darul-Qurro Cilacap? 

7. Bagaimana hasil prestasi belajar siswa selama ini? 

 

B. Pertanyaan Kepada Siwa 

1. Kenapa saudara memilih sekolah MTs Darul-Qurro Cilacap?? 

2. Setiap kali berangkat ke sekolah, apakah disuruh orang tua atau kehendak sendiri? 

3. Bagaimana proses pembelajaran Qur’an-Hadits di kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap 

selama ini? 

4. Metode apa yang biasanya digunakan guru dalam proses penyampaian materi Qur’an-

Hadits di kelas VII MTs Darul-Qurro Cilacap? 

5. Bagaiamana tanggapan saudara dengan metode yang telah digunakan oleh guru 

selama ini? 

6. Apakah selama ini saudara mengalami kesulitan belajar Qur’an-Hadits di kelas? 



 
 

Catatan Lapangan 1 
 

 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   :  Selasa, 12 Desember 2011 

Jam    : 12.00 - 12.30 WIB 

Lokasi    : MTs Darul-Qurro Cilacap 

Sumber Data   : Ibu nisa Firdausia 

 

Deskripsi data: 

 Informan adalah seorang guru Qur’an-hadits kelas VII MTs darul-Qurro. 

Beliau merupakan guru pengabdian. Pada kese,mpatan kali ini penulis 

mewawancarai terkait masalah KKM yang ditetapkan bagi kelas VII mata 

pelajaran Qur’an-Hadits MTs Darul-Qurro Cilacap. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa KKM yang ditentukan 

adalah 70. Hal tersebut diambil dengan cara skala penilaian yaitu: menentukan 

kekuatan/nilai untuk setiap aspek/komponen, sesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing aspek (Aspek Kompleksitas, Aspek Sumber Daya Pendukung: 

Aspek intake). Kemudian menjumlahkan nilai setiap komponen, selanjutnya 

dibagi 3 untuk menentukan KKM setiap KD. Kemudian menjumlahkan seluruh 

KKM KD, selanjutnya dibagi dengan jumlah KD untuk menentukan KKM mata 

pelajaran. 

Interpretasi: 

Skala Penilaian Penentuan KKM Qur’an-Hadits MTs Darul Qurro Cilacap 
 

Aspek yang dianalisis 
Kriteria dan Skala Penilaian 

Tinggi Sedang Rendah 

Kompleksitas < 65 65-79 80-100 

Daya Dukung 80-100 65-79 <65 

Intake Siswa 80-100 65-79 <65 

 



 
 

Catatan Lapangan 2 
 

 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 12 Desember 2012 

Jam    : 13.30 WIB 

Lokasi    : MTs Darul-Qurro Cilacap 

Sumber Data   : Buku Nilai Siswa 

 

Deskripsi data: 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa 

selama ini. Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa ternyata hasil prestasi 

belajar siswa selama ini masih rendah di bawah KKm. Adapun KKM mata 

pelajaran Qur’an-hadits kelas VII MTs Darul-Qurro adalah 70. Hal tersebut terjadi 

karena guru belum maksimal dalam menggunakan media pembelajaran yang 

ternyata berimbas pada minat siswa yang kurang terhadap proses pmbelajaran di 

kelas. 

 

Interpretasi: 

 Pembelajaran pada mata pelajaran Qur’an-Hadist selama ini belum 

menggunakan media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sehingga 

menyebabkan prestasi siswa kurang memuaskan dengan indikator banyak siswa 

yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata. 

 

  



 
 

Catatan Lapangan 3 
 

 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   :  Selasa, 12 Desember 2012 

Jam    : 09.00 - 09.30 WIB 

Lokasi    : MTs Darul-Qurro Cilacap 

Sumber Data   : Adi 

 
Deskripsi data: 

Informan adalah salah satu siswa kwlas VII MTs Darul-Qurro Cilacap. 

Dalam kesempatan kal ini penulis mencoba mewawancarai terkait penerapan 

media power point sebagai media pembelajaran Qur’an-Hadits. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa rata-rata para siswa 

mengatakan senang bila proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan  

power point sebagai media pembelajaran, karena selama ini pembelajaran 

terkesan monoton apalagi selama ini mereka di SD belum pernah mengenal power 

point hanya beberapa orang saja dari mereka yang pernah tahu, katanya akan 

membuat semakin menarik siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

 

Interpretasi: 

 Power point sebagai media pemebelajaran qur’an-hadits kelas VII MTs. 

Darul-Qurro diharapkan mampu menumbuhkan minat belajar siswa yang tentunya 

akan berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa sehingga dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

  



 
 

Catatan Lapangan 4 
 
 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   :  Ahad, 30 Januari 2012 

Jam    : 12.00 - 12.30 WIB 

Lokasi    : MTs Darul-Qurro Cilacap 

Sumber Data   : Drs. K.H.Drs Mas’ani Taftazani 

 

Deskripsi data: 

 Informan adalah Pimpinan Pondok Pesantren Darul-Qurro Cilacap. Dalam 

kesempatan ini penulis menanyajkan perihal sejarah berdiri dan berkembangnya 

MTs Darul-Qurro Cilacap. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Secara formal Pondok Pesantren 

Darul Qurro didirikan pada tanggal 02 September 1992 dengan bertujuan 

menyebarkan amar ma’ruf nahi munkar. Keberadaan Pondok Pesantren Darul-

Qurro mengalami pasang surut. Pada awal beroperasinya, pondok pesantren 

Darul-Qurro hanya memiliki satu asrama dengan jumlah 25 santri. Kemudian 

dengan berbekal tanah yang diwakafkan orang tua Pimpinan Pondok, Hj. Sofiah 

seluas ± 2000 m, Pimpinan Pondok mulai mendirikan bangunan untuk asrama dan 

kelas. Lambat laun jumlah santripun bertambah, jumlahnya relatif sedikit yaitu 

(sekarang) berjumlah 175 santri.  

 

Interpretasi: 

Pada tahun 1994 Pimpinan pondok mulai memformalkan pondok 

pesantren dengan mengacu pada sistem kurikulum pondok pesantren modern 

Gontor Ponorogo. 

  



 
 

Catatan Lapangan 5 
 

 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 09 Januari 2012 

Jam    : 13.30 WIB 

Lokasi    : MTs Darul-Qurro Cilacap 

Sumber Data   : Buku Induk Siswa 

 

Deskripsi data: 

Adapun jumlah siswa MTs Darul-Qurro Cilacap pada tahun ajaran 

2011/2012 sebanyak 104  siswa yang terbagi menjadi 3 kelas. 

Interpretasi: 

Jumlah Siswa MTs Darul-Qurro Cilacap 

Kelas 
Siswa 

Jumlah Siswa 
Laki-laki Perempuan 

VII  10 19 29 

VIII 18 17 35 

IX 16 24 40 

Jumlah Total Siswa 104 

 



 
 

SOAL ULANGAN HARIAN  
Pertemuan ke-5 Semester Genap 

 

Jawablah pertanyaaan berikut dengan singkat dan jelas! 

ρuωI &rΡFçΟó ãt≈7Î‰ßρβt Βt$! &rãô7ç‰ß  
1. Apa hukum bacaan “mim” mati ketemu dengan huruf  “ain” pada ayat  yang bergaris 

bawah tersebut di atas? 

ö/ä3s9 ö/ä3 ãΨƒÏŠ u’ Í<uρ ÈÏŠ   

2. Apa hukum bacaan “mim” mati ketemu dengan huruf  “dal” dan huruf  “wawu” pada ayat 

di atas? 

3. Terjemahkan ayat pada nomer dua di atas! 

4. Apakah yang dimaksud toleran?  

5. Berikan 5 contoh toleran dalam kehidupan sehari-hari! 

6. Kenapa umat Islam harus bersikap toleran? 

7. Apa hikmah dari bersikap toleran? 

8. Bolehkah kita fanatik dalam beragama? Jelaskan! 

9. Adakah batas-batas toleran dalam kehidupan sehari-hari? Jelaskan! 

10. Sebutkan pokok-pokok isi surat Al-Kaafiruun!



 
 

SOAL ULANGAN HARIAN  

Pertemuan ke-7 Semester Genap 
(Siklus I) 

 

A. Pilihlah jawaban yang benar dari soal-soal di bawah ini! 

ρuωI &rΡFçΟó ãt≈7Î‰ßρβt Βt$! &rãô7ç‰ß  
1. Pada ayat yang bergaris bawah di atas ada “nun mati” ketemu huruf “ta”, maka 

hukum bacaannya adalah…. 
a. iqlab  b. ikhfa c. idhar d. idghom bighunah 

 
2. Sikap sabar membiarkan sesuatu untuk menghormati kegiatan orang laian adalah 

merupakan pengertian dari…. 
a. sabar b. toleran c. syukur d. bijaksana 

 
3. Salah satu sikap yang harus dimilki oleh umat Islam dalam beragama agar 

akidahnya tetap terjaga dari bujukan orang-orang non-muslim adalah dengan cara 
menanamkan dalam hati sikap…. 
a. toleran  b. sopan c. fanatik d. pemaaf 

 
4. Salah satu isi kandungan dalam surat Al Kafiruun adalah…. 

a. umat Islam harus fanatik beragama  c. umat Islam harus pemaaf 
b. umat Islam tidak boleh bohong  d. umat Islam harus penyabar 

 
5. Batasan dalam bersikap toleran adalah…. 

a. boleh mengucapkan selamat Hari Natal     c. boleh menjaga gereja 
b. boleh bekerjasama tapi sebatas dalam urusan sosial    d. makan bersama 

 
6. Andi tidak amu mengucapkan “Selamat Hari Natal” kepada Dodi tetangganya. 

Sikap yang dilakukan Andi adalah…. 
a. toleran  b. sabar c. fanatik beragama d.acuh 

 
7. Wujud hormat-menghormati yang melanggar akidah keimanan adalah sebagai 

berikut, kecuali…. 
a. tidak mau mengucapkan “Gong Cie Fa Cay” 
b. mengucapkan ‘Selamat Hari Natal” 
c. membersihkan selokan kampung 
d. bekerjasama dalam rapat RT 
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8. Pada ayat di atas ada “tanwin” ketemu huruf “qof” maka hukum bacaannya 
adalah… 
a. ikhfa  b. iqlab c. idhar d. idghom bilaghunah 

 



 
 

9. Hubangan antar manusia dengan sesama adalah tolong-menolong dan saling 
menghormati. Hal demikian disebut…. 
a. hablu minal’alam  b. hablu minAllah  
b. hubungan individu  c. hablu minannas 

Iωuρ óΟ çFΡ r& tβρß‰Î7≈tã !$ tΒ ß‰ ç6ôãr&   

10. Maksud ayat di atas adalah…. 
a. perintah menyembah Allah      c. tidak boleh menyembah Tuhan lain 
b. boleh menyembah Tuhan agama lain    d. boleh pindah agama 

 
 

B. Jawablah pertanyaaan berikut dengan singkat dan jelas! 

1. Apakah yang dimaksud toleran? Berikan contohnya minimal 3!  

2. Kenapa umat Islam harus bersikap toleran? 

3. Tunjukkan dalil naqli tentang perintah bersikap toleran! 

4. Adakah batas-batas toleran dalam kehidupan sehari-hari? Jelaskan! 

5. Sebutkan pokok-pokok isi surat Al-Kaafiruun dan surat Al-Bayyinah! 



 
 

SOAL ULANGAN HARIAN  
Pertemuan ke-10 Semester Genap 

(Siklus II) 
 

A. Pilihlah jawaban yang benar dari soal-soal di bawah ini! 

#sŒÎ) u !$ y_ ã�óÁ tΡ «!$# ßx÷G x�ø9 $#uρ   

1. Maksud dari ayat di atas adalah…. 
a. kaum Quraisy melawan Nabi Muhammmad 
b. kaum Quraisy pergi dari kota Makkah 
c. kaum muslimin bebas melaksanakan ibasdah di kota Makkah 
d. janji Allah mengeni pembebasan kota Makkah dari kungkungan orang musyrik 

 
2. Surat An-Nashr di sebut juga surat pembebasan atau pertolongan. Isi dari surat An-

Nashr adalah…. 
a. cerita tentang pembebasan kota Makkah dari ancaman kafir Quraisy 
b. cerita tentang hijrah Nabi Muhammad ke Madinah 
c. perintah untuk bertaubat 
d. perintah untuk berhijrah 
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3. Ayat di atas bercerita tentang seseorang yang boleh di cela dan didoakan agar 
celaka karena dia jahat kepada Nabi. Nama oraang itu adalah…. 
a. Abu Jahal b. Abu Salimi  c. Abu Rusydan d. Abu Lahab  
 

4. Setiap jalan dakwah ada resiko. Diantara resiko yang dialami oleh Nabi, kecuali…. 
a. dimusuhi banyak orang c. dihormati banyak orang 
b. disanjung banyak orang d. menjadi orang miskin 

 
5. Salah satu isi kandungan dalam surat An-Nashr adalah…. 

a. perintah untuk menjahui fitnah c. perintah bertasbih dan memuji Allah 
b. perintah sholat    d. perintah menghormati orang lain 

 
6. Agar proses dakwah berhasil maka harus dilaksanakan dengan cara…. 

a. hikmah (penyampaian yang baik) c. memerangi orang yang di dakwahi 
b. memaksa masuk Islam  d. menunjukkan kekerasan 

Βt$! &rîø_o4 ãtΨ÷µç Βt$!è&ã… ρuΒt$ 2Ÿ¡|=|   

7. Ayat yang bergaris bawah di atas adalah ada huruf “nun mati” ketemu huruf “ha”. 
Hukum bacaan yang benar adalah…. 
a. iqlab  b. ikhfa c. idhar d. idghom bighunah 

 
8. Salah satu kandungan dari surat Al Lahab adalah…. 

a. larangan untuk menyebar fitnah c. perintah untuk bersabar 
b. perintah untuk bersyukur   d. larangan makan harta riba 
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9. Terjemahan dari ayat di atas adalah…. 
a. di lehernya ada tali sabut  c. di kakinya ada luka bakar 
b. di hidungnya ada tahi lalat  d. di punggungnya ada kayu bakar 

 
10. Jika kita sudah berdakwah dengan baik kepada orang non-muslim tetapi justru 

orang yang kita dakwahi marah maka kita harus bersikap sabar dan tidak boleh 
bosan untuk berdakwah kepadanya. Namun jika sudah berkali-kali di ingatkan 
tetapi masih melakukan perbuatan tercela, maka kita tidak boleh…. 
a. memaksanya   b. memarahinya 
b. membencinya   d. memukulinya 
 

B. Jawablah pertanyaaan berikut dengan singkat dan jelas! 

1. Apa yang dimaksud dengan asbabun nuzul? 

2. Jelaskan secara singkat asbabun nuzul surat Al-Lahab! 

3. Mengapa disebut surat Al-Lahab? 

4. Apa makna yang terkandung dari nama An-Nasr? 

5. Apakah problematika dakwah yang terungkap dalam surat Al-Lahab? 



TOLERANSI DALAM KEHIDUPAN 
SEHARI-HARI

MATERI QUR’AN HADIST KELAS VII SEMESTER 
II

OLEH OLEH 

SUCIATI

MTs Darul-Qurro Cilacap

UIN Suka Jogja 2012_TY_PAI

STANDAR KOMPETENSI

Menerapkan Alqur’an surat-surat pendek dalam 

kehidupan sehari-hari tentang toleransi

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami isi kandungan QS.Al Kafirun dan Al Bayyinah 

tentang toleransi.

2. Memahami keterkaitan isi kandungan QS. Al Kafirun dan 

Al Bayyinah tentang membangun kehidupan umat 

beragama dalam fenomena kehidupan.

3. Menerapkan Kandungan QS. Alkafirun dan Al Bayyinah 

tentang toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

INDIKATOR

Siklus I / Pertemuan 1

Siswa dapat:

�Mendeskripsikan pengertian fanatik dan toleran.

�Menerjemahkan surat Al-Kafiruun.

�Menerjemahkan surat Al-Bayyinah.

�Menjelaskan keterkaitan antara surah Al-

Kafiruun dan Al-Bayyinah

INDIKATOR
Siklus I / Pertemuan 2

Siswa dapat:
�Menunjukkan sikap fanatik dalam 
beragama.
�Menunjukkan sikap toleran dalam 
kehidupan 

sehari-hari.
�Menjelaskan hikmah fanatik dan 
toleran dalam

kehidupan sehari-hari.

URAIAN MATERI

Surat Al-Kafiruun

Menerapkan kandungan surat 

Al- Kafiruun dan 

Al-Bayyinah tentang toleransi 

dalam kehidupan 

sehari-hari.

Surat Al-Bayyinah

Keterkaitan antara 

surat Al-Kafiruun dan 

Al-Bayyinah



A. SURAT AL KAFIRUUN

1. Lafadz

ولا أَنتم )٢(لا أَعبد ما تعبدونَ )١(قُلْ يا أَيها الْكَافِرونَ 
 دبا أَعونَ مابِد٣(ع( متدبا عم ابِدا علا أَنو)٤( متلا أَنو
 دبا أَعونَ مابِد٥(ع( ِدِين لِيو كُمدِين لَكُم)٦(

2. Ar)nya:
1. Katakanlah : hai orang-orang kafir !

2. Aku )dak akan menyembah apa yang kamu sembah.

3. Dan kamu bukan penyembah Ilah yang aku sembah.

4. Dan aku )dak pernah menjadi penyembah apa yang kamu       sembah.

5. Dan kamu )dak pernah menjadi penyembah Ilah yang aku sembah.

6. Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku.

3. Kandungan

• Allah mengisyaratkan bahwa urusan aqidah adalah urusan Allah 
sendiri, Nabi Muhammad SAW tidak punya andil sedikitpun. Allah 
yang memerintahkan dan perintahNya tidak dapat ditolak.

• Ibadahku bukanlah ibadahmu, dan yang aku sembah bukan yang 
engkau sembah. 

• Sesungguhnya tauhid adalah sebuah sistem. Dan syirik adalah 
sebuah manhaj yang lain, keduanya tidak akan bertemu. Tauhid 
adalah sebuah manhaj untuk mengarahkan manusia dengan 
segenap eksistensinya kepada Allah Yang Maha Esa saja yang tidak
sekutu bagiNya.

• Membatasi arah yang dituju manusia dengan aqidah dan 
syariahnya, norma dan nilainya, adab dan akhlaknya, dan seluruh 
pandangannya tentang kehidupan dan alam semesta yang dituju 
hanyalah Allah saja tanpa sejutu bagiNya.  

B. SURAT AL BAYYINAH

1. Lafadz

كِين منفَكِّين حتى تأْتِيهم الْبيِّنةُ   لَم يكُنِ الَّذِين كَفَروا مِن أَهلِ الْكِتابِ والْمشرِ
وما تفَرق الَّذِين   )٣(فِيها كُتب قَيِّمةٌ )٢(رسولٌ مِن اللَّهِ يتلُو صحفًا مطَهرةً  )١(

وما أُمِروا إِلا لِيعبدوا اللَّه مخلِصِين  )٤ (أُوتوا الْكِتاب إِلا مِن بعدِ ما جاءَتهم الْبيِّنةُ 
إِنَّ الَّذِين )٥(اةَ وذَلِك دِين الْقَيِّمةِ لَه الدِّين حنفَاءَ ويقِيموا الصلاةَ ويؤتوا الزكَ 

نهارِ جفِي ن رِكِينشالْمابِ ولِ الْكِتأَه وا مِنكَفَر    رش مه ا أُولَئِكفِيه الِدِينخ م
جزاؤهم    )٧(خير الْبرِيةِ    إِنَّ الَّذِين آمنوا وعمِلُوا الصالِحاتِ أُولَئِك هم  )٦(الْبرِيةِ 

ر خالِدِين فِيها أَبدا رضِي اللَّه عنهم عِند ربِّهِم جنات عدنٍ تجرِي مِن تحتِها الأنها
  هبر شِيخ نلِم ذَلِك هنوا عضر٨(و (

2. Artinya:

1. Orang-orang kafir, yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan 
bahwa mereka ) tidak akan meninggalkan ( agamanya) sebelum datang 
padamereka bukti yang nyata.

2. ( yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-
lembaran yang disucikan (Alquran).

3. Didalamnya terdapat (isi) kitab yang lurus.

4. Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan al kitab (kepada 
mereka), melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata.

5. Padahal, mereka tidak disuruh, kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan 
lurusdan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat da demikian 
itulah agama yang lurus.

6. Sesungguhnya orng-orang kafir, yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik(akan 
masuk) keneraka jahannam, mereka kekal didalamnya. Mereka itu adalah 
seburuk-buruk makhluk.

7. Sesungguhnay orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sholeh, 
mereka itu ada;lah sebaik-baiknya makhluk.

8. Balasan mereka disisi Allah ialah surga dan yang mengalir dibawahnya sungai-

sungai, mereka kekal didalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka 
dan merekapun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi 
orang yang takut kepada Allah. 

3. Kandungan 
• Allah SWT. Menjelaskan tentang orang-orang kafir dari ahli kitab 

dan orang-orang musyrik yang tidak meninggalkan keyakinan 
mereka sampai datangnya Rasulullah.

• Rasulullah membawa Alquran sebagai petunjuk yang lurus bagi 
seluruh umat manusia.

• Allah SWT memerintahkan kepada manusia agar setiap ibadah 
dilakukan atas dasar ikhlas yaitu memurnikan penyembelihan atau 
ibadah hanya kepada Allah semata.

• Islam adalah agama yang lurus yakni teguh dan kukuh, agama yang 
mengajak kejalan lurus yang tidak ada penyimpangan.

• Perintah mendirikan shalat, shalat adalah ibadah jasmaniyah dan 
rohaniyah. Mendirikan shalat berarti menghadap Allah dengan 
penuh khusuk dan merasa butuh hanya kepada Allah SWT.

• Perintah mengeluarkan zakat, sebagai perbuatan baik kepada kaum 
fakir, mestinya muncul perasaan ini bahwa hanya Allah SWT yang 
memberi rizki dan kenikmatan , maka harta yang kita miliki hanya
sebatas titipan dari Allah.

• Ancaman bagi orang-orang yang tidak mau mengikuti agama yang 
dibawa oleh Rasulullah berupa neraka jahanam, merea keal 
didalamnya.

C. Keterkaitan antara surat Al Kafirun dan surat 

Al Bayyinah

Keterkaitan antara surat al kafirun dengan surat al bayyinah adaKeterkaitan antara surat al kafirun dengan surat al bayyinah adalah lah 

perintah Allah untuk beribadah dengan ikhlas semataperintah Allah untuk beribadah dengan ikhlas semata--mata hanya mata hanya 
kepada Allah, menjauhi segala bentuk kemusyrikan. kepada Allah, menjauhi segala bentuk kemusyrikan. 

Selain itu, perintah untuk membangun kehidupan bermasyarakat Selain itu, perintah untuk membangun kehidupan bermasyarakat 

dengan saling toleransi, saling menghormati untuk hidup rukun dedengan saling toleransi, saling menghormati untuk hidup rukun dengan ngan 
tidak memaksa suatu keyakinan kepada orang lain.tidak memaksa suatu keyakinan kepada orang lain.

Islam menjunjung tinggi perbedaan. MasingIslam menjunjung tinggi perbedaan. Masing--masing saling masing saling 
menghargai, tidak boleh saling memaksakan keyakinannya. Dalam ismenghargai, tidak boleh saling memaksakan keyakinannya. Dalam islam lam 

bagimu agamamu dan bagiku agamaku. Dalam duniaw mari berlombabagimu agamamu dan bagiku agamaku. Dalam duniaw mari berlomba--
lomba untuk saling tolonglomba untuk saling tolong--menolong, dalam hal akhirat dan keyakinan., menolong, dalam hal akhirat dan keyakinan., 

masingmasing--masing mempunyai jalan yang harus ditempuhnya sendirimasing mempunyai jalan yang harus ditempuhnya sendiri--sndir. sndir. 



D. Menerapkan kandungan surat-Al Kafiruun dan 

Al-Bayyinah tentang toleransi dalam kehidupan 

sehari-hari.

Secara bahasa tasamuh artinya toleransi., tenggang rasa atau saling 
menghargai. Secara istlah tasamuh (toleransi) adalah suatu sikap yang 
senantiasa saling menghargai antar sesama.

Sikap toleransi tidak memandang suku, bangsa dan bahasa, karena semua 
adalah makhluk Allah yang diciptakan dibumi ini. 

Toleransi ada 2 macam, yaitu:

1. Toleransi terhadap sesama muslim

2. Toleransi terhadap non muslim

Toleransi terhadap sesama muslim merupakan suatu kewajiban, karena 
merupakan wujud persaudaraan yang bterikat oleh tali aqida yang sama. 
Apabila ada perselisihan maka kita diperintah untu segera mendamaikan.

Toleransi terhadap non muslm  juga diperintahkan, karena islam 
mengajarkan perdamaian baik terhadap muslim dan non muslim. Konsep 
kerja sama dan toleransi hanya dalam kepentingan duniawi saja, tidak 
menyangkut kepentingan agama, seperti aqidah. 

Fungsi toleransi yaitu:

1. Dapat menciptakan keharmonisan dalam kehidupan 

bermasyarakat

2. Dapat menimbulkan rasa saling menghormati antar 

sesama

3. Dapat memperoleh kemudahan didunia

�Sikap Fanatik dalam Beragama
Fanatik beragama adalah hukumnya wajib. Dengan sikap fanatik dalam 
beragama tersebut maka keyakinan terhadap agama yang dianaut akan lebih 
mantap.
Contoh: Kita yakin bahwa agama Islam adalah agama yang benar dan
diridloi oleh Allah, maka selain agama Islam adalah salah.

�Sikap Toleran dalam Kehidupan Sehari-hari
Contoh:
1.Membiarkan tetangga yang beragama lain beribadah sesuai agamanya
2.Menjenguk teman atau tetangga yang sakit walaupun beda agama.

�Hikmah Fanatik dan Toleran dalam Kehidupan 
Sehari-hari
Contoh;
1.Jika kita fanatiok beragama maka keyakinan akan kebenaran agama 
yang kita anut semakin kuat sehingga tidak mudah pindah agama.
2.Jika kita toleran dalam kehidupan sehari-hari maka tercipta kedamaina 
hidup dalam bermasyarakat

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Apakah yang dimaksud toleran? Kemukakan contohnya!
2. Tunjukkan dalil naqli tentang perintah bersikap toleran!

3. Bolehkah kita fanatik dalam beragama? Jelaskan!
4. Kemukakan dalil tentang fanatik beragama!

5. Adakah batas-batas toleran dalam kehidupan sehari-hari?

Jawaban:

1.Sikap sabar membiarkan sesuatu dalam 
rangka saling menghargai.
2.Qs. Al Kafiruun dan Al Bayinah.
3.Harus, karena kita harus yakin bahwa agama 
yang kita anut adalah agama yang benar di sisi 
Allah.
4.Qs. Al Kafiruun.
5.Dalam hal muamalah atau sosial 
kemasyarakatan kita harus toleran, tetapi 
kalau masalah ibadah dan akidah kita harus 
fanatik

KESIMPULAN

Antara surat al kafirun dan al bayyinah ada keterkaitan 
yaitu tentang perintah untuk beribadah dengan ikhlas 
semata-mata hanya kepada Allah, menjauh segala bentuk 
kemusyrikan

Secara bahasa tasamuh artinya toleransi., tenggang rasa 
atau saling menghargai. Secara istilah tasamuh (toleransi) 
adalah suatu sikap yang senantiasa saling menghargai 
antar sesama.

Sikap toleransi tidak memandang suku, bangsa dan 
bahasa, karena semua adalah makhluk Allah yang 
diciptakan dibumi ini. 

Toleransi ada 2 macam, yaitu:

1. Toleransi terhadap sesama muslim

2. Toleransi terhadap non muslim



LEMBAR KERJA

Siklus I

1. Salah satu isi kandungan dalam surat Al Kafiruun adalah….

a. umat Islam harus fanatik beragama c. umat Islam harus pemaaf

b. umat Islam tidak boleh bohong d. umat Islam harus penyabar

2. Sikap sabar membiarkan sesuatu untuk menghorma9 kegiatan orang laian 

adalah merupakan pengertian dari….

a. sabar b. toleran       c. syukur d. bijaksana

3. Surat al bayyinah terdiri dari….. Ayat

a. 7     b. 8     c. 9      d. 10

4. Yang bukan termasuk perintah Allah dalam surat Al bayyinah adalah….

a. Menyembah Allah 

b. Mendirikan Shalat

c. Menunaikan Ibadah

d. Menunaikan Zakat

5. Batasan dalam bersikap toleran adalah, kecuali….

a. boleh mengucapkan selamat Hari Natal c. boleh menjaga gereja

b. boleh bekerjasama tapi sebatas dalam urusan sosial   d. makan bersama

6. Kita dianjurkan toleransi kepada pemeluk agama lain, kecuali dalam hal….

a. Aqidah dan ubudiyah

b. Kemasyarakatan

c. Kerukunan warga 

d. Keselamatan warga

7. Dapat menimbulkan rasa saling menghormati antar sesama adalah 

fungsi…..

a. Pedili lingkungan 

b. Toleransi

c. Qanaah

d. Tawakal

8. Apabila ada orang yang berbeda sikap dan pandanagn dengan kita 

dimana skap dan pandangan orang tersebut menurut agama kita 

salah, kita harus…

a. membiarkannya sebab akhirnya ia akan menyesal 

b. mmaksanya hingga ia mau mengubah sikap dan pandangannya 

c. menjauhinya supaya kita tidak terpengaruh oleh sikap dan 

pandangannya

d. mengajaknya agar ia mau mengubah sikap dan pandangannya 

kearah yang baik 

9. Surat al kafirun terdiri atas …. Ayat.

a. tiga 

b. empat 

c. lima 

d. enam

10. Termasuk perbuatan yang dilarang oleh agama adalah…

a. mencampuradukan keyakinan dan ibadah

b. menghadiri pernikahan orang kafir

c. memakan suguhan orang nasrani

d. merehab ranah ibadahnya

Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat 
dan jelas!

1.Apakah yang dimaksud toleran? Berikan contohnya 
minimal 3! 

2.Kenapa umat Islam harus bersikap toleran?
3.Tunjukkan dalil naqli tentang perintah bersikap 

toleran!
4.Adakah batas-batas toleran dalam kehidupan sehari-

hari? Jelaskan!
5.Sebutkan pokok-pokok isi surat Al-Kaafiruun dan 

surat Al-Bayyinah!



Problematika Dakwah dalam 

Kehidupan Sehari-hari 

MATERI QUR’AN-HADIST KELAS VII SEMESTER II

OLEH 

SUCIATI

MATERI QUR’AN-HADIST KELAS VII SEMESTER II

OLEH OLEH 

SUCIATISUCIATI

Pendahuluan

Dakwah merupakan hal yang mulia dalam 

agama Islam, karena dari dakwa terciptalah 

kelestarian agama Islam. Tentunya sangat berat 

menjalani proses dakwa,oleh sebab problem 

ajakan (dakwah)  bukan hanya ekstrenal saja 

yang menjadi hambatan dalam 

berdakwa,namun banyak juga kendalah internal 

yang harus dilalui oleh seorang penda’i. 

Indikator

Pertemuan 1 / Siklus II

Siswa dapat:

�Mendeskripsikan pengertian dakwah.

�Menunjukkan problematika dakwah.

�Menerjemahkan surat Al-Lahab.

�Menerjemahkan surat An-Nashr.



Indikator

Pertemuan 2 / Siklus II

Siswa dapat:

�Menunjukkan faktor panghambat dalam 

berdakwah.

�Menunjukkan cara berdakwah yang benar.

�Menjelaskan hikmah berdakwah.

URAIAN MATERI

A. SURAT AL-LAHAB
1. Lafadz
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• 1.  Binasalah kedua tangan abu Lahab dan Sesungguhnya 

dia akan binasa[1607].

• 2.  Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa 

yang ia usahakan.

• 3.  Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak.

• 4.  Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar[1608].

• 5.  Yang di lehernya ada tali dari sabut. 

a. Pokok-pokok Isinya:

• Cerita Abu Lahab dan Istrinya yang menentang Rasul 
SAW.

• Keduanya akan celaka dan masuk neraka.

• Harta Abu Lahab, tak berguna untuk keselamatannya

• demikian pula segala usaha-usahanya gagal.

b. Pelajaran dari surat Al-Lahab adalah:

• Surat Al-Lahab mengisyaratkan bahwa kemusyrikan itu 
tak dapat dipertahankan dan tidak akan menang,

• walaupun pendukung-pendukungnya bekerja keras.

c. Kesimpulan 

• Surat Al-Lahab menjelaskan kegagalan lawan-lawan 
Muhammad SAW.

B. SURAT AN-NASR

1. Lafadz
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1.  Apabila Telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,

2.  Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah 
dengan berbondong-bondong,

3.  Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan 
mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya dia 
adalah Maha Penerima taubat.

a. Pokok-pokok Isinya:

• Janji bahwa pertolongan Allah akan datang dan Islam akan 

mendapat kemenangan,

• Perintah dari Tuhan agar bertasbih dan memuji-Nya,

• Dan meminta ampun kepada-Nya dikala terjadi peristiwa yang 

menggembirakan.

b. Pelajaran dari surat An Nashr adalah:

• Surat An-Nashr menerangkan tentang kemenangan yang diperoleh 

Nabi Muhammad SAW. Dan pengikut-pengikutnya.

c. Kesimpulan :

• Surat ini mengisyaratkan bahwa tugas Nabi Muhammad SAW. 

Sebagai seorang Rasul telah mendekati akhirnya.

C. Keterkaitan antara surat Al lahab dan surat 

An-Nasr

hubungan antara surat an-nasr dengan al-lahab adalah bahwa 

kedua surat tersebut masih membahas tantang  permasalan dakwah. 

Dalam surat an-nasr pada intinya menyebutkan bahwa Allah akan 

mendatangkan pertolongan dan kemenangan pada orang yang mau 

mengajak (mendakwah) pada suatu nanti. Sedang kan disambut surat

Al-lahab yang menyebutkan ancaman bagi orang yang mengingkari dan 

tidak mengiyakan ajakan penda’i.

jadi,hubungan dari dari kedua surat dalam ranah ajakan mengajak 

(dakwah) dan ancaman bagi orang yang mengingkari ajakan orang yang 

mengajak kepada kebenaran.



�Pengertian Dakwah

Dakwah menurut bahasa adalah mengajak. Sedangkan menuruit istilah 

adalah mengajak diri sendiri maupun orang lain kepada jalan kebenaran 

sesuai dengan Al-qur’an dan As Sunnah untuk mencapai ridlo Allah.

�Problematika Dakwah

Problem atau masalah yang dihadapi dalam berdakwah adalah lebih 

cenderung berasal dari diri sendiri dan dari luar. Dari diri sendiri 

kadang ada orang yang merasa malu atau merasa belum pantas 

untuk mengajak kebaikan. Tetapi kadang ada orang yang merasa 

bisa bahkan menyombongkan diri ke orang lain bahwa dirinya paling 

benar sehingga orang lain dianggap selalu salah. Maka tidak banyak 

orang yang bisa berdakwah dengan cara yang baik dan benar karena

dalam berdakwah diubutuhkan keahlian, ibarat seorang dokter 

harus pandai menganalisa masalah pasien sehingga, seorang da’I 

juga harus bisa melihat masalah yang menimpa ummat sehingga 

materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan ummat.

�Faktor Penghambat dalam Berdakwah

Adapun faktor penghambat berasal dari dua sisi, diri sendiri dan dari 

luar. Dari diri sendiri berupa kemalasan dan ketakutan untuk 

menyampaikan kebenaran sedangkan dari luar adanya gangguan 

bahkan permusuhan dari orang-orang yang tidak suka terhadap 

Islam. Maka dalam berdakwah harus menggunakan strategi atau 

cara-cara yang benar agar kebaikan yang kita sampaikan dapat 

ipahami dan direalisasikan oleh orang yang kita dakwahi.

�Cara Berdakwah yang Benar
1. Dalam berdakwah kita harus mengetahui kebutuhan atau masalah 

yang dihadapi ummat.

2. Dakwah harus disampaikan dengan cara hikmah yaitu dengan cara 

tutur bahasa dan sikap yang baik, tidak memaksakan kehendak.

�Hikmah Berdakwah

1. Tegaknya agama Islam di muka bumi.

2. Terwujudnya kedamaian hidup karena 

kebaikan selalu ditebarkan.

3. Menjadikan ladang amal bagi kita karena jika 

ilmu yang kita berikan ke orang lain 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Surat An-Nasr dan surat mempunyai hubungan yang 

dekat karena dalam surat an-nasr disebutkan tentang 

dakwah,kemudian disusul dengan surat Al-Lahab yang 

membahas balsan bagi orang yang mengingkari orang 

yang membawa kebenaran,dengan menggambarakan 

paman nabi Muhammad yang selalu mengingingkari 

dakwa nabi dan berupaya menyegah dakwah nabi dari 

berbagai arah.

LEMBAR KERJA
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1. Maksud dari ayat di atas adalah….

a. kaum Quraisy melawan Nabi Muhammmad

b. kaum Quraisy pergi dari kota Makkah

c. kaum muslimin bebas melaksanakan ibasdah di kota Makkah

d. janji Allah mengeni pembebasan kota Makkah dari kungkungan orang musyrik

2. Surat An-Nashr di sebut juga surat pembebasan atau pertolongan. Isi dari surat 

An-Nashr adalah….

a. cerita tentang pembebasan kota Makkah dari ancaman kafir Quraisy

b. cerita tentang hijrah Nabi Muhammad ke Madinah

c. perintah untuk bertaubat

d. perintah untuk berhijrah
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3. Ayat di atas bercerita tentang seseorang yang boleh di cela dan didoakan 

agar celaka karena dia jahat kepada Nabi. Nama oraang itu adalah….

a. Abu Jahal b. Abu Salimi c. Abu Rusydan d. Abu Lahab 

4. SeBap jalan dakwah ada resiko. Diantara resiko yang dialami oleh Nabi, 

kecuali….

a. dimusuhi banyak orang c. dihormati banyak orang

b. disanjung banyak orang d. menjadi orang miskin

5. Salah satu isi kandungan dalam surat An-Nashr adalah….

a. perintah untuk menjahui fitnah c. perintah bertasbih dan memuji Allah

b. perintah sholat d. perintah menghormati orang lain



6. Agar proses dakwah berhasil maka harus dilaksanakan dengan cara….

a. hikmah (penyampaian yang baik) c. memerangi orang yang di dakwahi

b. memaksa masuk Islam d. menunjukkan kekerasan
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7. Ayat yang bergaris bawah di atas adalah ada huruf “nun mati” ketemu huruf 

“ha”. Hukum bacaan yang benar adalah….

a. iqlab b. ikhfa c. idhar d. idghom bighunah

8. Salah satu kandungan dari surat Al Lahab adalah….

a. larangan untuk menyebar fitnah c. perintah untuk bersabar

b. perintah untuk bersyukur d. larangan makan harta riba
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9. Terjemahan dari ayat di atas adalah….

a. di lehernya ada tali sabut c. di kakinya ada luka bakar

b. di hidungnya ada tahi lalat d. di punggungnya ada kayu bakar

10. Jika kita sudah berdakwah dengan baik kepada orang non-muslim tetapi 

justru orang yang kita dakwahi marah maka kita harus bersikap sabar 

dan tidak boleh bosan untuk berdakwah kepadanya. Namun jika sudah 

berkali-kali di ingatkan tetapi masih melakukan perbuatan tercela, maka 

kita tidak boleh….

a. memaksanya b. memarahinya

b. membencinya d. memukulinya

Soal Uraian

1. Mengapa disebut surat Al-Lahab?

2. Apa makna yang terkandung dari nama An-
Nasr?

3. Apakah problema/ka dakwah yang terungkap 
dalam surat Al-Lahab?

4. Apa saja keterkaitan antara surat Al- Lahab 
dan An-Nashr?

5. Sebutkan 3 contoh perilaku orang yang 

berdakwah dengan benar!

Selamat Mengerjakan..!
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